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Abstrak
 

Penelitian ini membahas tentang influencer TikTok sebagai pekerja immaterial yang melangsungkan

aktivitas produksi sekaligus konsumsi dalam proses kerjanya. Influencer TikTok turut memproduksi hasil

kerja berupa konten informasi dan konten budaya yang dapat menjaring konsumen. Studi-studi terdahulu

menunjukkan bahwa influencer media sosial memegang peranan penting dalam membentuk preferensi

pengguna media sosial, terutama dalam penggunaan produk skincare. Namun fokus studi-studi terdahulu

lebih pada kesuksesan influencer dalam menjangkau konsumen. Studi-studi terdahulu kurang mengelaborasi

bentuk kerja serta aktivitas produksi dan konsumsi yang dilakukan oleh influencer. Padahal, influencer

TikTok tidak hanya berperan sebagai produsen konten informasi dan budaya, tetapi juga sebagai konsumen

bagi industri skincare yang mereka gunakan. Oleh karena itu, peneliti berargumen bahwa makna produksi

dan konsumsi kerap kabur atau dengan kata lain influencer menjalankan praktik prosumption dalam proses

kerjanya. Sehingga aktivitas influencer yang terlihat santai dan menyenangkan membuat mereka sukarela

melakukan kegiatan yang sebenarnya termasuk bagian dari bekerja. Proses semacam inilah yang

menguntungkan perusahaan karena membantu mereka memasarkan produk skincare yang mereka produksi

dengan harga minimal. Hasil penelitian menemukan bahwa influencer menghasilkan produk immaterial

yang mampu membentuk selera konsumen dan membangun hubungan sosial dengan audiens dan industri

produk skincare. Penelitian ini juga menemukan bahwa kondisi kerja influencer media sosial fleksibel dan

independent, serta relasi sosial antara influencer dengan kapitalis yang abstrak. Kondisi itu yang justru

mengaburkan batasan kegiatan kerja dan non-kerja dalam kehidupan mereka. Akibatnya, aktivitas

prosumption konten skincare yang mereka anggap sebagai suatu hobi dan kesenangan tanpa disadari

menyamarkan kondisi kerja influencer yang rentan. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, wawancara mendalam, dan observasi secara daring.

Populasi pada penelitian adalah micro-influencer TikTok di bidang skincare dengan rentang usia 13-26

tahun.

......This study discusses TikTok influencers as immaterial labour who carry out production and consumption

activities in their work process. TikTok influencers also produce work in the form of information content

and cultural content that can attract consumers. Previous studies have shown that social media influencers

play an important role in determining the preferences of social media users, especially in the use of skincare

products. However, the focus of previous studies was more on the success of influencers in getting

consumers. Previous studies did not elaborate on the form of work and production and consumption

activities carried out by influencers. TikTok influencers not only act as producers of informational and

cultural content but also as consumers of the skincare industry they use. Therefore, the researcher argues

that the meaning of production and consumption is often blurred or affects the practice of prosumption in

influencer’s job. So, influencer activities that look relaxed and fun make them willingly do activities that are
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part of work. It is this process that benefits the company as it helps them market the skin care products they

manufacture at minimal prices. The study found that influencers produce immaterial products that can shape

consumer tastes and build social relationships with the audience and the skin care product industry. This

study also finds that the working conditions of social media influencers are flexible and independent, then

they have an abstract relationship with the capitalist. This condition blurs the boundaries of work and non-

work activities in their lives. As a result, the activity of producing and consuming skincare content which

they consider a hobby and pleasure unconsciously disguise the working conditions of vulnerable influencers.

Data collection in this study used a qualitative approach with the method of literature studies, in-depth

interviews, and online observations. The population in this study are TikTok skincare micro-influencers with

an age range of 13-26 years.


